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Abstrak
CV. Roti Subur adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri pabrik roti di kota
palembang. Tujuan penulisan ini ingin membuat sistem informasi administrasi pendistribusian roti,
perhitungan laba rugi perusahaan, pencatatan biaya dan pencatatan pendapatan. Metodologi yang
digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah iterasi yang terdiri dari, survei sistem, analisis
sistem, desain sistem, pembuatan sistem, implementasi sistem, dan perawatan sistem. Hasil dari
sistem diharapkan memberikan informasi pendistribusian, rugi laba perusahaan diharapkan dapat
membantu perusahaan untuk mengatasi persoalan / permasalahan yang terjadi pada CV. Roti
Subur Palembang.
Kata kunci : Pendistribusian, Iterasi, Laba rugi, Sistem Informasi.
Abstract
CV. Roti Subur is one of the companies engaged in the field of industrial bakeries in the city of
Palembang. The purpose of this paper wants to make system administration information
distribution bread, calculation of profits and losses in, recording and recording fee income. The
methodology used in the manufacture of this system is composed of the iteration, the survey system,
system analysis, system design, system implementation, system implementation, and maintenance
systems. The results of the system is expected to provide information distribution, enterprise income
is expected to help the company to resolve issues / problems that occurred in the Fertile CV. Roti
Subur Palembang.
Keywords : Distribution, Iteration, Income, Information System.
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1. PENDAHULUAN
Seiring dengan munculnya teknologi informasi yang semakin berkembang sangat pesat,
terdapat berbagai cara untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi tersebut dalam
membantu proses pengolahan data serta memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi
kapan saja dan dimana saja. Misalnya saja seperti membantu permasalahan kegiatan administrasi
pendistribusian roti ke retail – retail  dan perhitungan laba rugi perusahaan.
Demikian halnya dengan perusahaan roti CV. Roti Subur dimana kegiatan administrasi nya
saat ini sudah menggunakan komputer yaitu pencatatan outlet retail dan pencatatan biaya dan
pendapatan memakai excel.
Berdasarkan survei awal oleh penulis dalam aktifitas tersebut masih terdapat beberapa
kelemahan, diantaranya sulit mengetahui outlet mana yang seharusnya sudah dikunjungi untuk
membuat order baru, sulit menentukan kapan waktu pendistribusian roti ke outlet, sulit mengetahui
bahan baku yang telah mencapai batas minimum, pencatatan biaya tidak dikelola dengan baik
demikian juga halnya pencatatan pendapatan sehingga sulit untuk menghitung laba rugi perusahaan.
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi
dengan menganalisis dan merancangnya yang dituangkan dalam penelitian dengan judul “ SISTEM
INFORMASI ADMINISTRASI PENDISTRIBUSIAN DAN LABA RUGI PERUSAHAAN
PADA CV. ROTI SUBUR PALEMBANG “ dengan harapan dapat mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh CV. Roti Subur.
1.1 Ruang Lingkup
Untuk lebih mengarahkan agar  permasalahan tidak menyimpang maka :
1. Sistem informasi ini membantu memberikan informasi order dari outlet.
2. Sistem ini berfokus pada pendistribusian roti, pencatatan roti yang diretur, pencatatan
uang dari outlet, pencatatan pengeluaran.
3. Menghitung laba rugi perusahaan.
4. Membuat laporan roti yang ada di outlet, laporan roti yang terjual, laporan roti yang
diretur.
5. Penambahan dan pengurangan bahan baku.
1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan
1. Membantu dalam proses order dari outlet – outlet.
2. Memberikan informasi pendistribusian roti.
3. Mempermudah dalam membantu perhitungan laba rugi perusahaan.
4. Membantu dalam membuat laporan pencatatan roti yang di retur, laporan
pencatatan uang dari outlet, laporan pencatatan pengeluaran, laporan
perhitungan laba rugi, laporan roti yang ada di outlet, laporan roti yang
terjual.
5. Memberikan informasi bahan baku yang telah mencapai batas minimal.
1.2.2 Manfaat
Selain memiliki tujuan memiliki manfaat. Adapun manfaat yang diperoleh
dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
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1. Mempermudah dalam mendapatkan informasi mengenai pendistribusian roti
ke retail.
2. Mempermudah proses order dari outlet.
3. Mempermudah mengetahui biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.
4. Mempermudah dalam memperoleh informasi mengenai laporan pencatatan
roti yang di retur, laporan pencatatan uang dari outlet, laporan pencatatan
pengeluaran, laporan perhitungan laba rugi, laporan roti yang ada di outlet,
laporan roti yang terjual.
5. Bahan baku yang telah mencapai persediaan minimal dapat diketahui dengan
cepat.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Pengertian Sistem
Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling
berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain [1].
2.2 Pengertian Informasi
Informasi (information) sendiri berarti data yang telah dibentuk menjadi
sesuatu yang memiliki arti dan berguna bagi manusia [2].
2.3 Pengertian Sistem Informasi
Menurut Kenneth C.Laudon dan Jane P.Laudon “Sistem informasi  (information
system) secara teknis dapat didefenisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling
berhubungan, mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses, menyimpan , dan
mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan
dalam suatu organisasi [2].
2.4 Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen adalah kumpulan dari manusia dan sumber daya modal
di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab mengumpulkan dan mengolah data
untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen di dalam
kegiatan perencanaan dan pengendalian [5].
2.5 Visual Basic 2008
Visual basic merupakan salah satu bahasa pemrograman yang handal dan
banyak digunakan oleh pengembang untuk membangun berbagai macam aplikasi
Windows. Visual basic 2008 merupakan aplikasi pemrograman yang menggunakan
teknologi. Net Framework. Teknologi. Net Framework merupakan komponen
windows yang terintegrasi serta mendukung pembuatan, penggunaan aplikasi, dan
halaman web [6].
2.6 SQL Server 2008
Sebuah terobosan baru dari microsoft dalam bidang database. SQL Server
adalah sebuah DBMS (Database Management System) yang dibuat oleh microsoft
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untuk ikut berkecimpung dalam persaingan dunia pengolahan data menyusul
pendahulunya seperti IBM dan Oracle. SQL Server 2008 dibuat pada saat
kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat. Oleh karena itu sudah dapat
dipastikan bahwa SQL Server 2008 membawa beberapa terobosan dalam bidang
pengolahan dan penyimpanan data [6].
2.7 Pengertian Administrasi
Ada dua pengertian administrasi, yaitu administrasi dalam arti sempit dan
administrasi dalam arti luas [3].
1. Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan penyusunan dan pencatatan
data dan informasi secara sistematis dengan tujuan untuk menyediakan
keterangan serta memudahkan memperolehnya kembali secara keseluruhan
dan dalam satu hubungan satau sama lain. Administrasi dalam arti sempit ini
sebenarnya lebih tepat disebut dengan tata usaha.
2. Administrasi dalam arti luas adalah kegiatan kerja sama yang dilakukan
sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja sebagaimana sumber daya
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Jadi, pengertian administrasi
dalam arti luas memiliki unsur-unsur sekelompok orang, kerja sama,
pembagian tugas secara terstruktur, kegiatan yang runtut dalam proses, tujuan
yang dicapai, dan pemanfaatan berbagai sumber.
2.8 Pengertian Distribusi
Distribusi adalah proses yang menunjukkan penyaluran barang dari produsen
sampai ke tangan masyarakat konsumen. Produsen artinya orang yang melakukan
kegiatan produksi. Konsumen artinya orang yang menggunakan atau memakai
barang/jasa dan orang yang melakukan kegiatan distribusi disebut distributor.
Distribusi merupakan kegiatan ekonomi yang menjembatani kegiatan penjualan
dan pembelian [4].
2.9 Metode Iterasi
Metodologi pengembangan sistem adalah satu set aktivitas, metode, praktek terbaik,
siap dikirimkan, dan peralatan terotomasi yang digunakan staholder untuk
mengembangkan dan memelihara sistem informasi dan perangkat lunak.
Metodologi yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah metodologi
Iterasi (iteration). Dalam metodotogi ini terdapat 6 fase pengembangan sistem, yaitu:
1. Survei Sistem
Pada fase ini, terdapat pendefinisian dari permasalahan yang ada untuk
menentukan ruang lingkup, menentukan metodologi yang digunakan, serta membuat
jadwal kegiatan menggunakan pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
2. Analisis Sistem
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Pada fase ini, dilakukan analisis sistem yang telah ada dengan mengidentifikasi
permasalahan, penentuan tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan mengidentifikasi
kebutuhan sistem.
3. Desain Sistem
Pada fase ini, menyatakan bagaimana sebuah desain sistem akan dibuat dengan
menggambarkan sebuah model sistem untuk menyelesaikan permasalahan dihadapi
perusahaan. Contohnya dengan model sistem use case diagram, entity relationship
diagram, dan data flow diagram.
4. Pembuatan Sistem
Pada fase ini, dilakukan pembuatan sistem baru (hardware dan software) dengan
alat bantu yang digunakan antara lain Microsoft Visual Studio 2008 dan SQL Server
2008.
5. Implementasi Sistem
Pada fase ini, dilakukan penginstalan database dan program baru, pelatihan bagi
pengguna dan konversi ke sistem yang baru.
6. Pemeliharaan Sistem
Pada fase ini, setelah semua sistem dioperasikan maka dibutuhkan siklus hidup
sistem tetap berguna, produktif dan optimal.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Permasalahan
Untuk mengidentifikasi permasalahan yang sedang terjadi pada CV. Roti Subur
Palembang, maka penulis menggunakan kerangka acuan PIECES (Performance,
Information, Economic, Control, Efficiency, and Service). Adapun permasalahannya
1. Perfomances
Memerlukan waktu yang lama dalam memberikan informasi mengenai retail yang
mana sudah dikunjungi untuk membuat pesanan baru, serta kurang cepat dalam
memberikan informasi waktu pendistribusian roti.
2. Information
a. Kurang memiliki informasi mengenai kapan waktu pendistribusian roti ke retail.
b. Kurang mengetahui kapan waktu retail harus membuat pesanan roti.
3. Economics
Dalam jangka waktu yang panjang, biaya yang digunakan untuk pengadaan buku,
kertas, dan alat tulis lainya cukup besar.
4. Control
Kurangnya tingkat keamanan dimana sebagian data di simpan dalam excel dan
dokumen sering terjadi kehilangan serta kerusakan  karena menggunakan kertas.
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5. Efficiency
Dalam pembuatan laporan membutuhkan waktu yang lama dan sering terjadi
kesalahan pada saat penyediaan laporan, sehingga dalam pemberian informasi menjadi
terlambat.
6. Service
Kurang maksimalnya informasi yang didapat oleh pimpinan dalam memperoleh
informasi seperti pengeluaran, pendapatan, roti yang terjual, roti yang di retur, roti
yang ada di outlet. Karena membutuhkan waktu lama, sering terjadi kehilangan data
dan terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan.
3.2 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan menggambarkan apa saja yang dibutuhkan user dan apa yang bisa
user lakukan terhadap sistem. Dalam melakukan analisis kebutuhan maka penulis
menggunakan use case. Tujuan dari pembuatan use case adalah untuk mendapatkan dan
menganalisis informasi persyaratan.
Gambar 1 Diagram Use Case
4. RANCANGAN SISTEM
4.1 Prosedur Sistem yang Diusalkan
4.1.1 Diagram Konteks
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Diagram konteks adalah model proses yang digunakan untuk
mendokumentasikan lingkup awal sistem. Diagram ini menyatakan masukan dan
keluaran dari sistem yang akan dikembangkan. Gambar 2 menunjukan diagram
konteks yang diusulkan
Gambar 2 Diagram Konteks
4.1.2 Diagram Dekomposisi
Diagram dekomposisi yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3 Diagram Dekomposisi
4.2 Rancangan Proses
4.2.1 Model Proses Fisik
Model proses fisik merupakan penggambaran diagram aliran data secara
fisik, yaitu menggambarkan proses yang akan diusulkan pada CV. Roti Subur
Palembang  yang telah memasukkan implementasi teknis yaitu teknologi yang
nantinya akan digunakan.
a. Data Flow Diagram Kejadian Fisik
Diagram kejadian fisik yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4 Data Flow Diagram Kejadian Fisik
b. Entity Relationship Diagram
Entity relationship diagram yang penulis gunakan dapat dilihat pada
gambar 5 berikut.
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Gambar 5 Entity Relationship Diagram
c. Relasi antar Tabel
Relasi antar tabel ini menggambarkan hubungan tabel dalam database
yang digunakan. Relasi antar tabel yang digunakan dapat dilihat pada gambar 6
berikut.
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Gambar 6 Relasi antar Tabel
4.3 Rancangan Logika Program
a. Rancangan Program
1. Flowchart Login
Flowchart login dapat dilihat pada gambar 7 berikut
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Gambar 7 Flowchart Login
2. Flowchart Menu Utama
Flowchart menu utama dapat dilihat pada gambar 8 berikut.
Gambar 8 Flowchart Menu Utama
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b. Rancangan Layar
Rancangan layar digunakan untuk memberikan kemudahan dalam penggambaran
tampilan program yang diusulkan oleh penulis. Rancangan layar atau tampilan form
yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Rancangan Form Menu utama
Rancangan form menu utama dapat dilihat pada gambar 9 berikut.
Gambar 9 Rancangan Form Menu Utama
2. Rancangan Form Bahan Baku
Rancangan form bahan baku dapat dilihat pada gambar 10 berikut.
Gambar 10 Rancangan Form Bahan Baku
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3. Rancangan Form Supplier
Rancangan form supplier dapat dilihat pada gambar 11 berikut.
Gambar 11 Rancangan Form Supplier
5. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang dapat penulis simpulkan bedasarkan pembahasan
sebelumnya yaitu :
1. Petugas pendistribusian dapat mengetahui data retail dengan cepat kapan
pendistribusian roti terakhir.
2. Petugas marketing dapat mengetahui data outlet / retail dengan cepat kapan terakhir
membuat order.
3. Pengambilan biaya – biaya ke bagian keuangan dapat dibuku langsung ke komputer,
sehingga dikelola dengan tertib.
4. Demikian juga penyerahan pendapatan dari outlet – outlet dapat di buku langsung ke
komputer.
5. Keuntungan / rugi perusahaan dapat diketahui dengan segera.
6. Bahan baku yang sudah mencapai batas persediaan minimal dapat diketahui dengan
segera, sehingga penambahan bahan baku kembali dapat dilakukan dengan cepat.
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6. SARAN
6.1 Saran
Adapun saran penulis berikan agar dapat membantu pengembangan sistem informasi
tersebut, guna memperoleh hasil yang lebih baik lagi dan bermanfaat bagi kita semuanya
yaitu :
1. Perlu dilakukan pelatihan bagi pengguna dalam menjalankan sistem yang akan
diterapkan, agar sistem dapat berjalan dengan baik dan dapat digunakan sesuai
kebutuhannya.
2. Perlu dilakukannya backup data, untuk menghindari terjadinya kehilangan data.
3. Perusahaan CV. Roti Subur Palembang hendaknya mengembangkan sistem yang
telah dibangun agar lebih sesuai dengan kebutuhan, sehingga sistem yang dibutuhkan
tersebut menjadi lebih sempurna dan lebih lengkap.
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